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Peningkatan Efektivitas 
Pengelolaan Kawasan Konservasi



Tujuan Konservasi

Sustainable utilization of species and 
ecosystems

Preservation of genetic diversity

Maintenance  of essential ecological 
processes and life-support systems



Hutan Produksi
68.844.430,35 Ha

54,66%

Hutan Konservasi
27.431.236,99 Ha
21,78%

Hutan Lindung
29.680.475,37 Ha
23,56%

Sumber: Ditjen PKTL KLHK, 2018

Indonesia, The Biggest  Archipelagic Country

17.504 pulau besar dan 
kecil dengan total luas 
daratan mencapai 1,91 

juta Km2

Kawasan hutan negara 
seluas 120,63 juta Ha 

adalah 63,04% dari luas 
daratan Indonesia

Rasio ketersediaan lahan 
dan penduduk 

diproyeksikan 0,26 Ha per 
jiwa pada 2020



KAWASAN KONSERVASI INDONESIA

Kawasan Konservasi

Fungsi KK
Jumlah 
(Unit)

Luas 
(Ha)

Cagar Alam 214 4.246.580,18

Suaka Margasatwa 79 4.982.406,13

Taman Nasional 54 16.232.132,17

Taman Wisata Alam 131 830.813,23

Taman Hutan Raya 34 371.124,39

Taman Buru 11 171.250,00

KSA/KPA 29 306.062,92

JUMLAH 552 27.140.369,01

21% dari total luas Kawasan Hutan dan Konservasi 
Perairan Indonesia

KK seluas 27,14 juta Ha dikelilingi oleh 6.381 desa definitif
terdapat open area seluas 1,9 juta Ha yang mengindikasikan kerusakan kawasan 

Klaim wilayah adat seluas 1,65 juta hektar

KK di Indonesia seluas 
>2 kali wilayah Inggris



Pengelolaan Kawasan Konservasi



Pengelolaan Kawasan Konservasi

Masyarakat sebagai 
subyek pengelolaan

Penghormatan 
HAM

Jejaring lintas 
Eselon I KLHK

Nilai-nilai 
Tradisional dan 

Budaya

Kepemimpinan 
multilevel

Organisasi 
Pembelajar

Penghargaan dan 
pendampingan

Pengelolaan 
berbasis Resort 
(Lapangan)

Pengambilan keputusan 
berbasis keilmuan

Komunikasi:
Call Center, Sitroom, 
Infographic, Socmed

1. Perlindungan sistem penyangga kehidupan
2. Pengewetan Kehati dan Ekosistemnya
3. Pemanfaatan secara lestari SDA hayati dan 

ekosistemnya
Jejaring lintas Kementerian/

Pemda provinsi/
Kabupaten/Kota

Pelestarian
Kawasan 

Konservasi

Kawasan

Konservasi

•Organisasi

➢ Ditjen KSDAE

➢74 UPT

➢ 6.829 staff

•Anggaran

➢ 2017: Rp.1,8 T

➢2018: Rp. 2 T

•Fasilitas

•Regulasi (UU No. 

5/1990, PP, Permen)

•Kebijakan & Program

Masyarakat 

sekitar

•Pendapatan 

Negara (PNBP)

•Pendapatan 

masyarakat:

➢ Kapasitas 

SDM

➢ Pendapatan 

Ekonomi



Pengelolaan Kawasan Konservasi
• Inventarisasi Potensi; Penataan Kawasan; Penyusunan Rencana Pengelolaan.Perencanan

•Pencegahan, penanggulangan, dan pembatasan kerusakan yang disebabkan oleh 
manusia, ternak, alam, spesies invasif, hama, dan penyakit; Penjagaan kawasan 
secara efektif. 

Perlindungan

•Pengelolaan spesies dan habitat; Penetapan koridor hidupan liar; Pemulihan 
ekosistem; Penutupan kawasan.Pengawetan

•TSL; Jasling (Wisata, Air, Karbon); HHBK.Pemanfaatan

•Kemitraan konservasi; Pemberian akses; Desa Konservasi.
Pemberdayaan 

Masyarakat

•Penguatan Fungsi; Kerjasama Strategis Nasional.Kerjasama

•Evaluasi kesesuaian fungsi dan kondisi kawasanEvaluasi Fungsi



Terima kasih


